
 
 

 
 

 
 

 

ARTIKEL 

 

 

 

 

HUBUNGAN PERILAKU JUSTICE PERAWAT DENGAN 

TINGKAT KEPUASAN PASIEN DI RUANG RAWAT INAP 

KLINIK ZAHRA MEDIKA PARTELON SILO KABUPATEN 

JEMBER 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Keperawatan 

 

 

 

 

Oleh: 

 

WISNU KHAWIRIAN 

16.1101.1023 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 

2020 



  

 
 

ARTIKEL 

 

HUBUNGAN PERILAKU JUSTICE PERAWAT DENGAN 

TINGKAT KEPUASAN PASIEN DI RUANG RAWAT INAP 

KLINIK ZAHRA MEDIKA PARTELON SILO KABUPATEN 

JEMBER  

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Keperawatan 

 

 

Oleh: 

Wisnu Khawirian 

16.1101.1023 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 

2020 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

HUBUNGAN PERILAKU JUSTICE PERAWAT DENGAN TINGKAT 

KEPUASAN PASIEN DI RUANG RAWAT INAP KLINIK ZAHRA 

MEDIKA PARTELON SILO KABUPATEN JEMBER 

 

(The Correlation Between Behavior Justice and the Satisfaction Level of Inpatient 

Wards Patient of Zahra Medika Partelon Silo Clinic in Jember Regency) 

 

Wisnu Khawirian1), Asmuji, S.KM., M.Kep.2), dr. Fitriana Putri., MSi.3) 
1)Student of Health Science Faculty of Muhammadiyah Jember University 

2,3) Health Science Faculty, Muhammadiyah Jember University 

 

Karimata Street no. 49 Jember Phone: (0331) 332240, Fax: (0331) 337957 

E-mail: wisnukhawirian58@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Perilaku justice perawat adalah standar perilaku perawat yang tercantum dalam 

prinsip etik keperawatan untuk menentukan perilaku perawat dalam memberikan 

pelayanan keperawatan, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor menilai 

kepuasan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

perilaku justice perawat dengan tingkat kepuasan pasien di ruang rawat inap 

Klinik Zahra Medika Partelon Silo Kabupaten Jember. Desain penelitian yang 

digunakan adalah korelasi dengan pendekatan Cross Sectional dengan jumlah 

sampel sebanyak 32 responden yang diambil menggunakan teknik quota 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (62,5%) responden 

menyatakan perilaku justice perawat berada pada kategori adil dan (40,6%) 

responden menyatakan tingkat kepuasan pasien berada pada kategori pasien 

sangat puas. Hasil uji statistik perilaku justice perawat dengan tingkat kepuasan 

pasien menggunakan spearman rho dengan α = 0,05 didapatkan p value = 0,000 

dan r = 0,861 yang artinya perilaku justice perawat memiliki hubungan dalam 

kategori sangat kuat dengan tingkat kepuasan pasien. Citra sebuah institusi 

dipengaruhi oleh pelayanan keperawatan yang diberikan. Oleh karenanya perawat 

khususnya yang bertugas di ruang rawat inap untuk lebih memperhatikan 

perilakunya terutama perilaku justice/keadilan untuk meningkatkan kepuasan bagi 

pasien yang nantinya akan membuat citra profesi maupun institusi baik dimata 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Perilaku Justice Perawat, Kepuasan pasien 
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ABSTRACT  

Justice behavior is an ethical principle of nursery behavior standard aimed to 

determine the nurse’s behavior in giving nursery care as one of the factors to 

assess the satisfaction of patients. This study aims to identify the correlation 

between the justice behavior of nurses and the satisfaction of inpatient wards 

patients of Zahra Medika Partelon Silo Clinic of Jember Regency. This study is 

correlational research with a cross-sectional study approach and the samples 

were collected from 32 respondents using quota sampling. The results of the study 

were the justice behavior of the nurse is in the fair category which is stated by the 

majority of the respondents (62.5%) and the rest of respondents (40.6%) stated 

their satisfaction level is on the very satisfying category. The statistical test of the 

justice behavior of nurses and the satisfaction of the patients using the Spearman 

Rho test (α = 0,05) showed a p-value of 0.000 and an r-value of 0.861 has proven 

that the justice behavior has a strong correlation category with the satisfaction 

level of the patient. An institution is determined from the quality of their nursing 

care, thus nurse on inpatient wards need to keep the good quality of nursing care 

service, and the justice behavior, exclusively, to maintain the satisfaction level of 

the patient which will preserve the image of the profession and the institution. 

 

Keywords: Justice Behaviour Nurse, Satisfaction of Patient 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pelayanan kesehatan salah 

satunya ialah pelayanan dibidang 

keperawatan, yang menurut Undang-

Undang Republik Indonesia No. 38 

tentang keperawatan, pelayanan 

keperawatan adalah suatu bentuk 

pelayanan profesional yang 

merupakan bagian integral dari 

pelayanan kesehatan yang didasarkan 

pada ilmu dan kiat keperawatan 

ditujukan kepada individu, keluarga, 

kelompok, atau masyarakat, baik 

sehat maupun sakit. Pelayanan 

keperawatan ini dilakukan oleh 

seorang perawat, yaitu seseorang 

yang telah lulus pendidikan tinggi 

keperawatan, baik di dalam maupun 

di luar negeri yang diakui oleh 

pemerintah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Perawat dalam menjalankan 

praktik keperawatan dituntut untuk 

berperilaku adil, hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 38 tahun 2014 tentang 

keperawatan yang tercantum dalam 

pasal 2 yang menyatakan bahwa 

salah satu praktik keperawatan harus 

berasaskan keadilan. Perawat 

diharuskan untuk tidak membeda-

bedakan ras, budaya, suku, dan 



 
 

 

agama antara pasien satu dengan 

yang lainnya. Kode etik keperawatan 

dalam ADART PPNI juga 

mencantumkan dalam poin perawat 

dan klien bahwa Perawat dalam 

memberikan pelayanan keperawatan 

menghargai harkat dan martabat 

manusia, keunikan klien dan tidak 

terpengaruh oleh pertimbangan 

kebangsaan, kesukuan, warna kulit, 

umur, jenis kelamin, aliran politik 

dan agama yang dianut serta 

kedudukan sosial. Hal ini agar 

perawat tidak membeda-bedakan 

atau ada perilaku deskriminasi 

perawat dalam memberikan 

pelayanan keperawatan kepada setiap 

pasien.  

Code for Nurses with 

Interpretive Statement (ANA, 1985) 

yang dikutip (Sumijatun, 2011) salah 

satu prinsip etik keperawatan yaitu 

justice (keadilan), prinsip keadilan 

berkaitan dengan kewajiban perawat 

untuk dapat berperilaku adil pada 

semua orang yaitu tidak memihak 

atau berat sebelah. Persepsi keadilan 

bagi perawat dan klien sering 

berbeda, terutama yang terkait 

dengan pemberian pelayanan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Sari 

et’ al, 2016)  bahwa penerapan 

prinsip etik tentang justice (keadilan) 

masih berkategori cukup. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Sumijatun, 2014) menemukan hasil 

bahwa persepsi pasien terhadap 

penerapan prinsip-prinsip etika 

perawat ditinjau dari seluruh aspek 

masih termasuk dalam kategori 

cukup.  

Hasil survei studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 15 Juni 2020 di Klinik Zahra 

Medika terkait perilaku 

Justice/keadilan perawat. 

Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti didapatkan bahwa ada 4 

pasien yang mengatakan bahwa 

pelayanan perawat yang diterimanya 

berbeda dengan pasien yang lain, 3 

orang pasien mengatakan bahwa 

mendapatkan perlakukan 

diskriminasi. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Perilaku 

Justice Perawat dengan Tingkat 

Kepuasan Pasien di Ruang Rawat 

Inap Klinik Zahra Medika Partelon 

Silo Kabupaten Jember.” 

 

 



 
 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah korelasi dengan 

menggunakan pendekatan cross 

sectional. Populasi pada penelitian 

ini merupakan pasien rawat inap dan 

pasca rawat inap di Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember dan jumlah pasien rawat inap 

pada bulan april-mei yakni berjumlah 

35 pasien. Sampel penelitian dengan 

menggunakan rumus slovin 

didapatkan sampel dengan jumlah 32 

responden.  

Teknik sampling yang 

digunakan adalah quota sampling, 

dengan kriteria inklusi berupa pasien 

yang telah dirawat 24 jam maupun 

pasca rawat inap maksimal 1 bulan 

dan yang bersedia menjadi 

responden. Alat pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah kuisioner 

dengan skala ordinal. Untuk 

pengukuran perilaku justice perawat 

digunakan kolom kenyataan pada 

kuisioner. Sedangkan untuk 

mengukur variabel tingkat kepuasan 

pasien menggunakan cara 

penjumlahan nilai pada kolom 

harapan dan juga pada kolom 

kenyataan. 

Analisis univariat digunakan 

untuk menganalisa data demografi 

serta data dari tiap variabel yang 

mana akan menghasilkan hasil dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan 

presentase.  

Sedangkan analisa bivariat 

dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik Spearman Rank (Rho) 

untuk mengetahui hubungan antara 

variabel perilaku justice perawat 

dengan tingkat kepuasan pasien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perilaku Justice Perawat 

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Perilaku 

Justice Perawat di Klinik 

Zahra Medika Partelon Silo 

Kabupaten Jember Juli-

Agustus 2020 (n = 32) 

Perilaku 

Justice 

Perawat 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Adil 20 62.5 

Cukup 

Adil 
10 31.3 

Kurang 

Adil 
2 6.3 

Total 32 100 

Sumber: Data primer terolah 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa (62,5%) 

responden menyatakan perawat 

memiliki perilaku adil dalam 

melaksanakan pelayanan 

keperawatannya. 10 (31,1%) 

responden menyatakan perilaku 



 
 

 

justice perawat cukup adil. Dan 2 

(6,3%) menyatakan kurang adil. 

 Setiap tindakan dan perilaku 

perawat erat kaitannya dengan kode 

etik keperawatan, karena merupakan 

sebuah pedoman dalam melakukan 

sebuah pelayanan keperawatan. 

Menurut Nursalam (2014) Perawat 

dalam memberikan pelayanan 

keperawatan diharuskan untuk 

menerapkan salah satu prinsip etik 

keperawatan yaitu justice/keadilan. 

Perilaku justice perawat yang 

termasuk dalam dimensi mutu 

pelayanan keperawatan yang 

tentunya dapat mempengaruhi 

kepuasan pasien. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Junita dan Raymond (2016) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan 

mutu pelayanan keperawatan dengan 

tingkat kepuasan pasien dengan (p-

Value 0,000).  

 Peneliti berpendapat bahwa 

masih terdapat perilaku justice 

perawat yang kurang adil, hal 

tersebut terjadi karena adanya faktor 

internal dan juga faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhinya. 

Faktor internal yang dapat 

menyebabkan hal tersebut terjadi 

karena perawat yang tidak dapat 

menerapkan prinsip etik keperawatan 

dikarenakan kurang pahamnya 

perawat tehadap prinsip etik 

keperawatan terutama prinsip etik 

justice. Faktor eksternal yang dapat 

menyebabkan hak tersebut terjadi 

lantaran pasien tidak mengetahui 

atau tidak memahami tentang hak-

hak pasien dan terlalu tingginya 

tuntutan dan harapan pasien sehingga 

menilai kurang adil atas perilaku 

justice perawat yang diterimanya. 

2. Tingkat Kepuasan Pasien 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kepuasan Pasien di Klinik 

Zahra Medika Partelon Silo 

Kabupaten Jember Juli-

Agustus 2020 (n = 32) 

Tingkat 

Kepuasan 

Pasien  

Frekuensi Persentase 

(%)  

Sangat 

Puas  13 40.6 

Puas  8 25.0 

Kurang 

Puas  11 34.4 

Total  32      100 

Sumber: Data primer terolah  

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa tingkat 

kepuasan pasien terhadap perilaku 

justice perawat terbanyak (40,6%) 

menyatakan pasien sangat puas. 

Kemudian yang menyatakan pasien 

puas sebanyak (25,0 %) dan 

sebanyak (34,4%) responden yang 

menyatakan kurang puas. 



 
 

 

 Kotler (2004, dalam 

Nursalam, 2014) menyatakan bahwa 

kepuasan adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang muncul 

setelah membandingkan antara 

persepsi atau kesannya terhadap 

kinerja atau hasil suatu produk dan 

harapan-harapannya. Sehingga dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

tingkan kepuasan pasien berbading 

lurus dengan jasa atau dalam hal ini 

pelayanan keperawatan yang 

diberikan. Hal tersebut diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhudaya (2014) yang menunjukan 

hasil bahwa ada hubungan pelayanan 

keperawatan dengan kepuasan pasien 

dengan (p-Value =0,000). 

 Berdasarkan uraian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

pasien dapat tercapai jika harapan 

atau keinginan pasien dalam 

menerima jasa pelayanan kesehatan 

dapat terpenuhi. Terpenuhinya 

harapan pasien dari hasil penelitian 

ini  menunjukan bahwa terbanyak 

adalah menyatakan sangat puas 

terhadap perilaku justice perawat di 

ruang rawat inap Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember yaitu sebanyak 13 reponden 

(40,6%) menyatakan pasien sangan 

puas, 8 responden (25,0%) 

menyatakan pasien puas, dan 11 

responden (34,4%) pasien 

menyatakan pasien kurang puas. 

 

3. Hubungan Perilaku Justice Perawat dengan Tingkat Kepuasan Pasien 

Tabel 3.Hubungan Perilaku Justice Perawat dengan Tingkat Kepuasan Pasien di 

Ruang Rawat Inap Klinik Zahra Medika Partelon Silo Kabupaten Jember 

    Kepuasan Pasien  

R p value  Perilaku 

Justice 

Perawat 
 

Pasien 

Kurang 

Puas 

Pasien 

Cukup 

Puas  

Pasien 

Sangat 

Puas  Total  

  
F % F % F % F % 

0,861 0,000 

Kurang 

Adil 

  

2 100,0 0 0 0 0 2 100 

Cukup 

Adil 

 

9 90,0 1 10,0 0 0 10 100 

Adil 
 

0 0 7 35,0 13 65,0 20 100 

Total    11 34,4 8 25,0 13 40,6 32 100 

Sumber: Data primer terolah  

 



 
 

 

 Berdasarkan tabel di atas 

dijelaskan bahwa dari 2 (100%) 

responden menyatakan perawat 

kurang adil, seluruhnya (100%) 

pasien merasa kurang puas. Dari 10 

(100%) responden yang menyatakan 

perawat cukup adil, sebanyak 28,1% 

responden merasa kurang puas, dan 

3,1% responden merasa cukup puas. 

Sedangkan dari 20 (100%) responden 

yang menyatakan perawat adil, 

21,9% responden merasa cukup puas, 

dan 40,6% responden merasa sangat 

puas. 

 Setelah dilakukan analisis 

dengan uji statistik spearman rho 

didapatkan hasil p value 0,000 <0,05 

yang berarti ada hubungan antara 

perilaku justice perawat dengan 

tingkat kepuasan pasien di Ruang 

Rawat Inap Klinik Zahra Medika 

Partelon Silo Kabupaten Jember 

dengan arah korelasi positif (+). 

Sedangkan derajat hubungannya 

sendiri bernilai sangat kuat, sesuai 

dangan teori Hidayat (2009) dimana 

untuk level 0,80-1,000 maka 

termasuk derajat hubungan sangat 

kuat.  

 Hasil penelitian juga 

didapatkan bahwa ada 2 orang 

responden yang menilai perilaku 

justice perawat dengan kurang adil 

dan menyatakan kurang puas. 

Peneliti berasumsi bahwa faktor 

kepuasan banyak sekali yang 

mempengaruhinya, baik internal 

ataupun eksternal. Akan tetapi jika 

melihat data dalam kuesioner yang 

diisi oleh 2 orang responden tersebut 

bahwa sepakat menilai dikolom 

kenyataan yakni kurang sesuai 

harapan pada pernyataan nomor 9, 10 

dan 12, dimana pernyataan tersebut 

secara umum berada pada lingkup 

terkait fasilitas. Sehingga menurut 

peneliti bahwa 2 orang responden 

tersebut merasa kurang puas terhadap 

fasilitas yang diberikan. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Basri dan Leoganda 

(2016) didapatkan hasil p-value 

0,034 yang berarti ada hubungan 

fasilitas ruang rawat inap dengan 

tingkat kepuasan pasien BPJS 

dengan dengan derajat korelasi 

hubungan r 0,426 yang artinya 

mempunya korelasi kuat. Dalam 

hasil tabulasi data, ada 8 responden 

yang menilai kurang sesuai harapan 

pada pernyataan nomor 2 yang 

menyatakan bahwa pelayanan kurang 

sesuai harapan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Sehingga responden 



 
 

 

menyatakan kurang puas. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Adil et’ al (2016) 

dengan judul Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan Biaya terhadap 

Kepuasan dan Loyalitas Pasien 

RSUD Kota Bogor. Didapatkan hasil 

bahwa Variabel biaya berpengaruh 

signifikan secara langsung terhadap 

kepuasan pasien dengan nilai t 

sebesar 5.594 (> 1.96). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa biaya 

berpengaruh nyata terhadap 

kepuasan pasien RSUD Kota Bogor. 

 Peneliti berasumsi bahwa 

semakin tingi perilaku justice 

perawat dalam pelayanan 

keperawatan yang diberikan maka 

semakin tinggi juga kepuasan pasien 

yang dirasakan oleh pasien di ruang 

rawat inap Klinik Zahra Medika 

Partelon Silo Kabupaten Jember. Hal 

ini sejalan dengan pendapat 

Muninjaya (2011) yang menyatakan 

kepuasan pelanggan dapat dilihat 

dari tinggi rendahnya mutu 

pelayanan yaitu persepsi pelanggan 

terhadap kesesuaian tingkat harapan 

pelanggan sebelum mereka 

menerima jasa pelayanan dengan 

sesudah menerima pelayanan yang 

mereka terima. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

 Keterbatasan penelitian yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil 

penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Instrumen penelitian belum 

dilakukan uji validitas, 

dikarenakan terbatasnya tempat 

penelitian efek dari Covid-19. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis 

hubungan Perilaku Justice Perawat 

Dengan Tingkat Kepuasan Pasien  di 

Ruang Rawat Inap Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku justice/keadilan perawat 

di ruang rawat inap Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember dalam kategori adil. 

2. Pasien sebagian besar sangat 

puas dengan pelayanan 

keperawatan yang ada di ruang 

rawat inap Klinik Zahra Medika 

Partelon Silo Kabupaten Jember. 

3. Perilaku justice/keadilan perawat 

mempunyai hubungan signifikan 

dalam kategori sangat kuat 

dengan tingkat kepuasan pasien 

di ruang rawat inap Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember. 



 
 

 

SARAN 

1. Klinik 

Sebagai bahan evaluasi dan 

masukan bagi Klinik Zahra 

Medika Partelon Silo Kabupaten 

Jember dalam menjaga serta 

meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan khususnya perilaku 

justice (keadilan) perawat di 

ruang rawat inap sehingga 

terjalin hubungan interpersonal 

yang baik dan memberikan 

kenyamanan serta kepuasan 

pasien atas pelayanan yang 

diterima. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Kesehatan 

Sebagai bahan masukan dalam 

pengembangan ilmu di bidang 

manajemen keperawatan terkait 

dengan kualitas mutu pelayanan 

keperawatan serta 

menumbuhkan perilaku justice 

(keadilan) bagi calon tenaga 

keperawatan sejak menempuh 

pendidikan. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan kajian bagi 

masyarakat sebagai pengguna 

jasa pelayanan kesehatan 

terutama dalam bidang 

pelayanan keperawatan yang ada 

di ruang rawat inap, sehingga 

diharapkan masyarakat juga 

dapat memberi kritik dan saran 

dalam meningkatkan layanan 

keperawatan sesuai dengan 

harapan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil Penelitian ini dapat 

dijadikan landasan dalam 

melakukan penelitian 

selanjutnya terkait hubungan 

perawat dengan pasien dalam 

pelayanan keperawatan dan 

mungkin dapat dilakukan 

dengan metode penelitian yang 

lain. 
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